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“ Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah.” (Abu Bakar Sibli)

“Jangan pernah mengeluh dengan apa yang sudah kita kerjakan dan gagal, setidaknya kita sudah berusaha dan tau bahwa yang kita lakukan itu tidak sia” karena dari itu semua kita mendapatkan pengalaman, jika kita tidak mencoba sama sekali kita tau yang kita dapatkan hanyalah sebuah kegagalan tanpa sebuah pengalaman.” (Doddy Herryanto)

“Jika hanya diam dan mengeluh tidak akan merubah apapun, maka manfaatkan waktumu, waktu tidak bisa diulang, tidak bisa kembali dan hanya bisa kau tangisi. Manfaatkanlah waktumu semaksimal mungkin mewujudkan cita-citamu.” (Nadya Mauly)
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PENGARUH VARIASI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera)
TERHADAP PEMBUATAN MASKER WAJAH PEEL-OFF GEL
 
(Nadya Mauly Rasuani, 2019, 55 Halaman, 7 Tabel, 22 Gambar, 4 Lampiran)
Penuaan merupakan proses alami yang akan dialami setiap orang. Tetapi tidak semua orang mengalami penuaan sesuai usianya atau yang disebut dengan istilah penuaan dini. Penuaan dini merupakan proses penuaan kulit yang lebih cepat dari pada seharusnya. Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki berbagai kandungan vitamin dan 46 antioksidan yang tidak hanya bisa digunakan sebagai bahan pangan tetapi juga dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam formulasi  masker peel off gel. Permintaan masker sebagai perawatan kecantikan wajah di berbagai kalangan saat ini semakin meningkat, dimana untuk mencukupi kebutuhan masker, Indonesia masih membeli masker dari berbagai negara di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi ekstrak daun kelor terhadap pembuatan masker ekstrak daun kelor peel-off gel. Ekstrak ini digunakan untuk menaikan nilai tambah pada formulasi masker untuk meningkatkan nilai fungsi dari masker wajah untuk menangkal radikal bebas. masker ekstrak daun kelor peel-off gel dengan menggunakan alat UV-Vis diketahui bahwa semua formulasi (sampel) memiliki kandungan antioksidan yang sangat kuat. Dilihat dari kenaikan setiap penambahan ekstrak daun kelor maka nilai %antioksidannya semakin besar. Hal ini ditunjukan bahwa pada saat menganalisa didapatkan 3.4788 ppm. Berdasakan pengujian organoleptik panelis tidak teruji lebih memilih sampel wajah dengan penambahan ekstrak daun kelor 0.5 gram dikarenakan sifat fisik dari masker wajah tersebut cukup menarik dibandingkan dengan lebih banyak penambahan ekstrak daun kelor. 





















THE EFFECT OF VARIATION MORINGA (Moringa oleifera) LEAF EXTRACT ON THE MAKING FACE MASK PEEL-OFF GEL
 
(Nadya Mauly Rasuani, 2019, 55  Pages, 7 Tabels, 22 Figures, 4 Appendix)
	The purpose of this research Moringa peel-off gel leaf extract mask using is aging is a natural process that everyone will experience. But not everyone experiences aging according to his age or what is termed premature aging. Early aging is a skin aging process that is faster than it should be. Moringa oleifera leaves have various vitamins and 46 antioxidant content which not only can be used as food ingredients but can also be used as the main ingredient in the formulation of peel off gel masks. Demand for masks as a facial beauty treatment in various circles is currently increasing, where to meet the needs of masks, Indonesia still buys masks from various countries in the world. This study aims to determine the effect of variations in Moringa leaf extract on the manufacture of Moringa peel-off gel leaf extract mask. This extract is used to increase the added value of the mask formulation to increase the value of the function of face masks to counteract free radicals. Moringa peel-off gel leaf extract mask using a UV-Vis device is known that all formulations (samples) have very strong antioxidant content. Judging from the increase in each addition of Moringa leaf extract, the percent antioxidant value is greater. It is shown that when analyzing it was 3.4788 ppm. Based on unproven panelist organoleptic testing, preferring facial samples with the addition of 0.5 gram Moringa leaf extract due to the physical nature of the face mask is quite interesting compared to more addition of Moringa leaf extract.
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